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ABSTRAK

MESL (Multt Sedl Lenveringd adalah soatn metoda vang dapat digunakan untuk
penjernihan air gambut, MSL meropakan sistem campuran tanah vang disusun
berlapis-lapis sepertt kontruksi bata dan diselang-selingi dengan lapisan peelic.
Sampel air gambut diperlakukan secara 2erasi dan nos aeras: dengan varasi
waktu kontak dalam sistermm MSL. Mekanisine kerjo penjermnihan air oleh system
ind pada prinsipnyva berlangsung melalui proses sorpsi dan degradasi spesitik oleh
mikroorganisme. Ststem MEL ini dapat menormalkan pH, menurunkan warna air
gambut serta menurunkan nilai BOD dan CODF air gambul, Penvrunan nilai BOD
dan COD relatil” lebih baik dengan perlakuan asrasi, hal im disebabkan karena
adanyy suplal oksigen ke dalam sistem MSL sehingga aktivitas mikrorganisme
lebibv optimal dalam degradas: material organik, Efisiensi sistern MSL dalam
penjerniban alr gambut  juga  relative lebih tinggi pada  peslakuan  aerasi
dibandingkan dengan neo serasi. Efisiensi sistem MSL dalam penurunan nilai
BOD dan OO pada perlakvan aerast adalah 4950 %, 76,72% dan 42.08%,
53.70% pada perlakuan non aerast dengan waktu kentak 36 jam dan 80 jam.
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l. PENDAHULUAN
Sulah salu sumber air vang dek bisa digunaken secarn lanpsung adalah wir
aamibut. Di Propinsi Swmatera Barat terdapat kawasan rawa gambut sekitar 290
ribu hektar, pada umumniya air gambut inl mempunyal warna vang berbeda-beda
tergantung lingkunpan tempat air tersebut berada serta Kandungan zat-zar argamk
di dalamnoya.” Warna air pambit jusa disebabkan karena adanva zat-zat orpanik
vang membusuk. misalova asam humus yvang tidak yang larut dalam air yang
menyebabkan warna kuning coklat®. Sclain itu jupa disebabkan oleh ion-ion
lopam Fe wvang biasanva dalam bentuk Fervi Humar dan Mn o vang ada didalam
air (secara alami}.:

Masvarakal yang tinggal disekitar daerah lahan pambut khususnya daerah

Muara Sakai Pesisir Selatan vang belum mempunyal prasarana air bersih untuk
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seperluan sehari-hari, Karena sulitnya air bersih yang memenuhi svaral keschatan
akhimya masyarakat terpaksa menggunakan air seadanva. Air pambur vang
berasal dart lahan pambut disini mengalir ke sungai. Alr sungai ini digunakan oleh
masyarakal vang berada di sekitar sungai tersebut untuk mandi dan mencuci. Oleh
sebab e, pengolahan air pambut penting dilakukan agar kebutuhan akan air
bersib dapat dipenuhi.

Sistem ini dikembangkanr untuk mempertinggl fungsi anah vang dicampur
dengan arang. Campuran tanah tersebut dibuat berbentuk balok dan disusun
berlapis seperti memasang batu bata., berselang scling dengan lapisan perli™*,
Selain digunakan untuk mengolah limbah cair domesiik, sistem MS] Jupa dapar
digunakan uniuk mengolah air sungai vang terpolusi’.

Drari berbagai aspek vang adu dicoba untuk memanfeatkan metoda MSL
schagai salah satu alternatif untuk menjernibkan air gambul. Maka dari itu dirasa
perlu difakukan penelitian pengolaban air gambut dengan mengeunakan metoda
ini.” MSL diharapkan dapat menormalkan pH, warna, dan menurunkan kandungan
BOD dan COD air gambur, dapal mengetahyi efektifitas sistem MSL dalam
mepormalkan pH, wamna, menurunkan kandungan BOD dan COD air sambu,
dapat mengetahui komponen-komponen penyusun sistem MSL vang digunakan.
Mengetahui cara pembuatan dan penyusanan campuran tanah vang terdapa pada

sistem M=l

1. METODOLOCG]

Material MSL

Bak akrilik ukuran 50 cm x 530 cm %13 em. pipa paralon diameter 1.5 ¢m. tanah
lanah andosol dart Koto Bary Padang Panjang, Perlit dari lokasi penamtbangan di
sungai Geringying Kab Padang Pariaman, diameter 2-3 mim, batu kerikil diambil
di Sungai Kuranji (diameter 4 ¢m). arang kelapa (425 mesh). dan plastik Net
Prosedur Kerja

Diletakkan bungkusan campuran tanab tadi di atas permukaan perlit dengan
susunan seperti bat bata sampai lapisan keempat. Diantara lapisan ke dua dan

Retiga dipasang pipa aerass pada lapisan atasnyva ditwupi dengan perlit kembali.
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Alr gambut dialirkan ke sistern MSL dengan debit tertentu dengan cara aerasi dan
non aerast, Pertama kali ke dalam MSL dialickan akuades sebanvak 7 lier selama
3 kali pengaliran. Kecepatan alic rata-rata akuades vaitu 1,434 44 mljam, dan
dipakai sebagal kecepatan aliv sampel, Dimana, sampel diperlakukan secara aerasi

dan non aerasi.
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i, HASIL DAN DISKUSI

Nilai pH, DO, BOD, COD air gambut sebelum masuk MSL

Sehelum air gambul dijernihkan dengan MSL maka dilakukan penentuan pH,
DOLBOD dan COD.

Tabel. T Hasil analisa sebelum masuk MSL

Parameier matuan Al Gambu
pH 405
Ly g/l R
BOD mg/L 40,88
Con ma'l 124,57

Crart hasil diatas dapat dilibat hahwa pH air gambut sebelum dijernibkan
dengan mengounakan MSL bersifat sangal asam vaitu 4,05, Hal ini disebabkan
karena hanvaknya kandungan asam humat dan asam fulfat vang teelarut dalam air
pambut tersebut sehingga air tersebut bersifat asam. Selain o juga disebabkan
karena tingoinyva kandungan zat organik, sebab dalam zar organik tersebut banvak
terdapat anjon-anion terlarot yvang telah bercaksi dengan jon H™ vang terdapat

: 7 d g K
dalam air sehingea air gambut akan bersifat asam,
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Randungan DO, BOD dan COD air gambut sebelum dijernihkan adalah
7,72 mg/l, 488 miL, 124.37 mefL. Pemeriksaan ROD dalam air didasarkan
atas reaksi oksidas] zat-zat organik dengan oksigen di dalam air dimana Proscs ind
berlangsung karena adanya sejumlah bakieri. Karena tungginya  bahan-bahan
arganik vang terdapat di dalam air gambut mengakibatkan nilai BOD menjadi
tngei Tingginva nilai BODY vang terdapat dalam air gambut menunjukkan
hanvaknya oksigen wving dibutuhkan ueiuk mengoksidasikan semua zat-zat
organik menjadi bahan organik vang lebih sederhana.
Nilai pH, O, BOD, COD Air Gambut sctelah masulk MSL

Aar gambut dijermahkan dengan mengpunakan MS51. dengan perfakuan non
acrast dan aerasi dengan perbedaan waktu kontak. Dari hasil vang didapatkan
selelah air gambur dijernihkan dengan MSL dilihat babwa pH air gambur menjadi
normal, kandungan DO BOD, COD menjadi berkurang baik pada kendisi aerasi
dan non asrast Penurunan BOD dan CO1} terjadi pada zona aerchik dan
anacrobik. Zona aerobik ini terjadi pada lapisan perlit dan zona anasrobik eadi
didalam campuran tanab. Jika dalam kondisi aerasi maka sistem MSL dalam
kewdaan aerobik. sehingga penurunan BOIY dan COD dominan terjadi pada zona
aerobik vang menghasilkan gas CO. sedangkan dalam kondisi non acrasi. sistem
MEL dalam keadaan anzerchik sehingga penurunan BOD dan COD ink terjadi
pada zona anzeroh vimy menghasilkan COs dan CH, 7" Hasil vang diperoleh
dapat ilihat pada Tabe!l 2 dan Tabel 3 di bawah ini.
Tabel. 2 Setelab masuk MSL dengan perlakuan non acrasi

Waktu kontak

Farameter  Satuan = o
: = —— .

Ejamy  32)mm SHjam 80 jam
: . ] .

e 637 7.07 761 8,00
DO mg/L 6518 a8 A0.00 4271
BOD mg/L 3565 5138 ITLI7F 2348
coD gl 16,34 9968 75,78 268

Adapun mikroorganisme perombak bahan organik ini terdin atas jamur dan

bakters. Mikroorganisme vang berperan pada kondisi anaeraly sebaginn besar
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adalah adalah bakterl. Mikroorgamisme vang berperan pada perombakan ini antara
lainy : Closiridiven, Methanobacter, dan Matheanococeus.”

Tabel, 3 Setelab masuk MSL denpan perlakuan serasi

: Wakto kontak
Parameter  Satuan

Sjam  32jam  F6jam 80 jam

pH 6. 70) 749 7.73 821
1] mg'L ST ZR.98 4503 40,28
E18]s} mel. 2965 2439 2236 2064

COD mgll, 8342 7437 4485 2900

Sedangkan pada keadasn aerasi maka keadaan vang dominun pada sistem
MEL adalah dalam keadaan aerob. Sehingpa pada keadaan ini bakteri aerab vang
akan  bekerja secara optimal  dalam melakukan  perombakan  bahan-bahan
organik.'” Pada kondisi seroh, mikroorganisme perombak bahan arganik adalah
jamur. Mikrootganisme vang berperan dalam perombakan baban arganik dalam
linah secara aeroly antara lain Trichoderma, Fomes, Armillaric. Aclromobacier,
Necorclicn, dun Srreptann cen
Pengukuran warna air gambut dengan spektofotometer UV-Vis Sebhelum

masuls MSL
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Gambar 4. Spekirum warna air gambut sebelum masuk MS1

Dart spektrum pada Gambar 4, dapat dilibat babwa absorban air gambut
pada panjang gelombang 200 nm; hal ini disebabkon karena warma air gambur
vang berwarna coklat kemerahan  wvang pekat, warna ini karenz banyaknva
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kandungan zat organik dalam air pambo Oleb karena fulah didapatkan serapan
air gambut lehih linggi.'
Setelah masuk MSL

1. Perlakuan secara non aeras
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Gambar 5. Spekirum warna air gambut secara non aerasi

2. Perlakuan secarn serasi
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Gambar 6. Spekirum warna air gambut secara aerasi

Dari spektrum serapan air gambut diatas dapat dilibar bahwa semakin lama
serapan air gambut semakin loma semakin wrun baik perlakun non aerasi
maupun dengan aerasi, Namun dari spektrum tersebut dapar dilibat hahwa
perlakuan dengan acrasi lebih bagus dibandingkan denpan perlakuan nen acrast.””

Dika dilihat dari warna, air gambut setelah masuk MSL adalah sebagai berikul ;
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Gambar 7. Warna air gambut dengan perlakuan non aerast (a) dan aerasi (b)

Keteranean sambar davi kiri ke kanan
I, Sesudah perlakoan dengin sistem MSL denaan wakou kontak § jam
2. Sezudah perlakuan dengan sistern MSL dengan wakou kortak 32 jam
3 Sesudah perlakuan deagan sistem MSL densan wako kontak S jam
4. Sesudah perlakuan denpan sistem MSL dengan waktu komak 30 jam
Efisiensi peralatan MSL
Perlakuan  serasi segern meningkakon cfisiensi sistem MSL dalam
pembersihan BOD. Sedangkan COD mengandung bahan organik vang lambat
: |4 i P P ks
untuk dirembak.™ Hasil dapar dilihat pada Tabel 4 dan Tabel 3 d3 bawah ioi,

Tabel. 4 Efisiensi MSL pada perlakuan non asrasi

"r‘v'u}:lu_ _]::-:rmal-.

Paramcter 8 jam 32 jam 36 jam 20 jam
(") ()] (%) (")

DO 16,14 26,82 35.68 45,005

BOD |2.87 2277 3218 4208

COn 6,60 19,98 RN 57.70

Efisicnsi penurunan nilai DO, BOD dan COD lebih besar pada perlakuan asrasi
dibandingkan dengan non serasi. Untuk non serasi ellisicnsi penurunannya adalah
43.05%, 42,08%, 57.70% sedangkan umuk perlakuan aerasi adalah $8.17%,
49.50%, 70.72%. Ini adalah karepa adanya tambahan oksigen terhadap sistem
MSL sehingga bakteri serob akan hidup, ™" Perbedaan respon untuk serasi ini
menyebabkan pentingnva kontral aerasi pada sistem M3L selama perombakan
BOD dan COD. Meskipun sistemy MSL ini lebih eifisien dalam mereduksi COD
selama periode aerasi, namun karena COD lama direduksi maka dibuluhkan aerasi
vang intensif, "
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Tabel, 5 Efisiensi MSL pada perlakuan zerasi

Woakiv koniak

Paramcter B jam 32 jam 36 jam B0 jam
(il (%) (o) (%a)
Do 1552 36,98 42,06 48,17
B 2748 40,34 45,20 449,50
oD 3145 A0 2% (3,899 T6.72

KESIMPULAN

Diari penelitian vang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

Lo MSL (Ml Sed Lovering) dapat digenakan ueuk menormalkan pEL waena
dan menurunkan kandungan BOD dan COD air gambut, baik dengan
perlakuan aerasi mavpun non acrasi. Dimana hasil vang diperoleh denpan

perlakuan aerasi lebib bagus dibandingkan dengan perfakuan non aerasi.

J

LA gambut hasil pengolahan dengan MSL baik dengon perlakuan aerasi
MEUpUn non agrasi mempunyal pH 6-8,

3. Sistem MEL dupat menurunkan nilai BOD dan COD denpan efisiensinya

42.08%. 57.70% untuk non serasi dan 49.30%, 76,72% untuk acrasi dengan

wiaktu kontak 80 jam.
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